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Tesisini tentang Polisi dan kebijakanya dalam menangani tawuran antarkampung di indramayu. Perhatian
atau fokus penelitian adalah pada Pencegahan Tawuran Antarkampung Oleh Polres Indramayu. Metode
penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi, yaitu dengan cara mengamati setiap
gegjalayang terwujud dalam kehidupan sehari-hari dari obyek penelitian. Pengamatan terlibat terhadap
kehidupan warga desa-desa yang pemah mengalami tawuran, kehidupan para anggota polisi pada saat dinas
dan diluar jam dinas. Penelitian dengan metode Kualitatif dan pendekatan etnografi dimaksudkan untuk
dapat melihat dan memahami gejala-ggjala yang ada sesuai dengan maknanya dari sudut pandang mereka,
dalam hal ini warga desa, anggota Polres dan Polsek di wilayah penelitian.

Hasil penelitian mendiskripsikan bahwa, tawuran antar kampung terjadi akibat banyaknya penyandang
masalah sosial yang disebabkan oleh adanya pembangunan, dimana pembangunan memberikan perubahan
sosial dan budaya pada masyarakat. Perubahan sosial dan budaya merupakan dampak dari penggunaan
kemajuan teknologi dibidang transportasi, komunikas dan teknologi dalam pembangunan, sehingga prilaku
masyarakat dalam bersaing untuk memenuhi kebutuhan hidupnya mengarah pada konflik yang destruktif.
Sebab lain adalah dad faktor sgjarah, faktor sumber daya manusia yang berkualitas rendah, banyaknya angka
pengangguran dan kurangnya kesempatan kerja.

K ebijakan pimpinan Polres dalam menangani tawuran antarkampung adalah dengan menyamakan persepsi
tentang "tawuran” dan upentingnya keamanan", bagi daerah yang sedang membangun, kepada Pemerintah
Daerah, DPRD dan Masyarakat. Mengangkat masalah tawuran menjadi masal ah bersama, tawuran sebagai
masalah sosial, sehingga penanganannya memerlukan keterpaduan. K eterpaduan antara Pemerintah dan
Masyarakat dalam menangani tawuran, temyata mampu meredam tawuran. Hal ini disertai dengan
kesadaran warga masyarakat akan kebutuhan rasa aman, sehingga warga dengan penuh kesadaran
membantu pemerintah untuk mewujudkan rasa aman. K ebijakan pemolisian yang dilaksanakan oleh polres
indramayu menggunakan model pemolisian reaktif, pemolisian ini dilakukan untuk menangani kejahatan
yang telah muncul. Pemolisian seperti ini mengedapankan penegakkan hukum, tujuanya adalah untuk
memberikan efek jera kepada para pelaku tawuran. Kebijakan tersebut telah berhasil meredam terjadinya
tawuran antarkampung, tetapi belum bisa mencegah terjadinya tawuran. Kebijaksanaan Pemolisian Reaktif
tidak dapat diterapkan untuk mencegah tawuran, karena kebijakan demikian hanya memberikan efek
deference sesaat sgja, bahkan penanganan tawuran model ini bisa menimbulkan konflik baru. Dalam
melakukan pencegahan tawuran, bentuk kegiatan pemolisian yang tepat adalah comunity policing
(pemolisian komuniti).
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